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PRAKATA  

 

 

Buku Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat ini menjelaskan 

tentang kebijakan atau mekanisme pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di perguruan tinggi yang dananya berasal dari Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti). Buku Panduan ini memuat uraian setiap skema Program 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, yang di dalamnya juga memuat penjelasan 

rinci tentang tata cara pengajuan, seleksi proposal, monitoring dan evaluasi pelaksanaan, 

serta pelaporan hasil kegiatan. 

Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (Ditlitabmas) menyadari bahwa 

kemampuan keuangan dalam rangka mendukung program penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat masih perlu ditingkatkan untuk menjawab banyaknya persoalan. Oleh karena itu, 

upaya-upaya kreatif perguruan tinggi sangat diperlukan dengan menjalin kerjasama dengan 

instansi pemerintah maupun swasta, baik di dalam maupun di luar negeri.  

Sejalan dengan adanya kebijakan tentang Biaya Operasional Perguruan Tinggi Negeri 

(BOPTN) yang diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi, Ditlitabmas merasa perlu untuk menegaskan bahwa pengelolaan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat tetap mengacu kepada model yang berlaku saat ini.  

Buku Panduan menjadi penting untuk diterbitkan dan dilakukan pembaharuan mengingat 

dalam praktiknya Ditlitabmas masih mengidentifikasi adanya kekurang efisienan dalam 

pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Perubahan yang signifikan pada 

Buku Panduan ini dibandingkan dengan Buku Panduan edisi sebelumnya adalah adanya 

penerapan manajemen hibah berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mulai dari 

proses pengusulan, seleksi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi sampai dengan pelaporan 

dan masuknya satu skema tambahan yang menindaklanjuti Kepala Negara RI di tahun 2011, 

yaitu program kegiatan Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia (MP3EI). 

Buku Panduan ini menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat bagi dosen perguruan tinggi. Dengan penerbitan Buku Panduan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan program-program yang dikeluarkan 

oleh Ditjen Dikti agar dapat dipertanggungjawabkan secara lebih baik tanpa mengurangi 



 

 ii  

 

kreativitas para pengusul dan pengelola penelitian dan pengabdian masyarakat di perguruan 

tinggi. Versi elektronik Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat ini juga 

tersedia di laman Ditlitabmas (http://simlitabmas.dikti.go.id). 

Atas terbitnya Buku Panduan ini kami menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada semua anggota tim penyusun atas sumbangsih yang telah 

diberikan mulai dari menggagas dan menyusun sampai dengan penerbitan. 

 

Jakarta, Januari 2013 

Direktur  Penelitian  dan  

Pengabdian kepada Masyarakat, 

 

 

Agus Subekti  

http://simlitabmas.dikti.go.id/
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI  

 

Sejalan dengan Tujuan Renstra Pendidikan Tinggi 2010-2014 nomor tiga, yaitu ketersediaan 

pendidikan tinggi indonesia yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembangunan 

nasional sehingga berkontribusi secara nyata kepada peningkatan daya saing bangsa, Ditjen 

Dikti yakin bahwa hal tersebut dapat dicapai melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat di perguruan tinggi. Jika bercermin pada negara-negara maju, maka 

tidak dapat disangkal bahwa salah satu faktor utama pendukung kemajuan adalah kualitas 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang terus menerus bergerak ke 

depan, sehingga wajar jika kualitas penelitian mereka berada di garis depan ilmu 

pengetahuan.  

Dalam merekonstruksi sistem ekonomi, sosial, budaya dan politik, pendidikan tinggi harus 

terus berupaya menciptakan terobosan baru untuk menunjang pembangunan nasional 

secara menyeluruh dan karenanya penelitian perlu diarahkan pada inovasi dan tanggapan 

cepat terhadap kebutuhan masyarakat, misalnya hasil penelitian yang dilindungi oleh Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI), seperti antara lain hak paten dan teknologi tepat guna. 

Bidang penelitian tidak harus selalu diartikan berorientasi pada produk dengan melupakan 

kajian ipteks-sosbud mendasar yang dalam jangka panjang yang akan berdampak pada 

kemajuan ekonomi dan daya saing bangsa. Sama halnya dengan bidang penelitian, bidang 

pengabdian kepada masyarakat juga mendapatkan perhatian untuk dikembangkan dan hal ini 

merupakan salah satu faktor yang membedakan antara darma pendidikan tinggi di Indonesia 

dengan darma perguruan tinggi di negara-negara lain. 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) melalui Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (Ditlitabmas) terus berupaya untuk mengemas program 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat secara simultan dan berkesinambungan sesuai 

dengan perkembangan ipteks-sosbud dan kebutuhan pembangunan. Reformulasi berbagai 

program penelitian merupakan tanggapan atas keinginan para peneliti dan stakeholders 

serta sekaligus tanggapan atas kemajuan Ipteks itu sendiri.  

Menyadari pentingnya peran penelitian di perguruan tinggi, Ditjen Dikti perlu mendorong 

terbangunnya sistem inovasi daerah dan nasional yang dapat memberikan jawaban atas 

berbagai persoalan daerah, nasional maupun global. Sesuai dengan kapasitasnya dan 

dilandasi oleh kepentingan nasional, Ditjen Dikti mengembangkan pusat-pusat unggulan 
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nasional dengan memanfaatkan kepakaran yang ada di berbagai perguruan tinggi dengan 

fokus tertentu, baik berbasis sektor, komoditas, maupun isu strategis nasional, dengan 

melibatkan berbagai disiplin keilmuan. Strategi yang dilakukan oleh Ditjen Dikti adalah 

dengan memberikan kewenangan yang lebih luas dalam pengelolaan penelitian kepada 

perguruan tinggi melalui program Desentralisasi Penelitian, sedangkan untuk isu-isu yang 

bersifat strategis nasional diwadahi melalui Program Penelitian Kompetitif Nasional.  

Dikti telah berhasil mendorong penelitian di seluruh perguruan tinggi di Indonesia. Hasil 

penelitian tersebut perlu diubah menjadi inovasi dengan melakukan komersialisasi berupa 

kerjasama dengan mitra industri atau pemerintah daerah dalam upaya untuk turut serta 

menyejahterakan masyarakat dan membangun perekonomian Indonesia. Sebuah temuan yang 

tidak dikomersialisasikan bukan merupakan inovasi teknologi, melainkan merupakan invensi 

teknologi. Berbagai program pengembangan kewirausahaan dengan industri mitra dan 

pemerintah daerah harus berlandaskan kepada inovasi teknologi mengingat bahwa kemajuan 

sebuah negara tidak dapat dicapai tanpa pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada 

teknologi dan pengetahuan. 

Ditjen Dikti menyadari bahwa jumlah publikasi internasional yang dihasilkan oleh akademisi 

Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain, bahkan dengan 

sejumlah negara ASEAN. Ditjen Dikti menyadari bahwa perbaikan kualitas penelitian akan 

dapat mewujudkan negara yang bermutu dan berwibawa, yang salah satu indikator utamanya 

adalah publikasi internasional para peneliti dan akademisi, dan dalam rangka meneguhkan 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Surat Edaran Ditjen Dikti Nomor 

152/E/T/2012 tentang Publikasi Karya Ilmiah seharusnya menjadi pijakan dalam upaya untuk 

meningkatan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah akademisi Indonesia. Ditlitabmas 

diharapkan mampu menjawab tantangan ini melalui sejumlah skema penelitian bagi dosen.   

Pemerintah Indonesia memiliki komitmen tinggi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

publikasi akademisi. Dukungan pendanaan untuk penelitian dinyatakan secara tegas dalam 

Undang-undang. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 89 

mempertegas bahwa Perguruan Tinggi mendapatkan Bantuan Operasional Perguruan Tinggi 

Negeri (BOPTN) dimana paling sedikit 30% dialokasikan untuk kegiatan penelitian. Sejalan 

dengan adanya dukungan pendanaan yang semakin baik dari pemerintah, perguruan tinggi 

harus mengelola agenda penelitiannya dengan lebih profesional, diantaranya dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).  
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Dengan senang hati saya menyambut baik terbitnya Buku Panduan Pelaksanaan Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi IX ini dan semoga dapat lebih meningkatkan 

produktivitas dosen di perguruan tinggi. Buku Panduan ini telah diselaraskan dengan sistem 

pengelolaan berbasis TIK, sehingga dapat menjamin efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Saya sangat menghargai upaya 

Direktur Ditlitabmas beserta seluruh jajaran dan para tenaga ahlinya yang telah berhasil 

menyempurnakan Buku Panduan ini. 

 

Jakarta,    Januari 2013 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, 

 

 

 

 

 

Djoko Santoso 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat disamping melaksanakan pendidikan sebagaimana diamanahkan oleh Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 20. Sejalan dengan 

kewajiban tersebut, Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 

45 menegaskan bahwa penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing 

bangsa. Dalam pasal tersebut juga ditegaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat 

merupakan kegiatan sivitas akademika dalam mengamalkan dan membudayakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Agar amanah di atas dapat dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi harus diarahkan untuk mencapai tujuan 

dan standar tertentu. Secara umum tujuan penelitian di perguruan tinggi adalah: 

a. menghasilkan penelitian yang sesuai dengan prioritas nasional yang ditetapkan oleh 

Pemerintah;  

b. menjamin pengembangan penelitian unggulan spesifik berdasarkan keunggulan 

komparatif dan kompetitif;  

c. mencapai dan meningkatkan mutu sesuai target dan relevansi hasil penelitian bagi 

masyarakat Indonesia; dan 

d. meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan perlindungan HKI secara nasional dan 

internasional. 

Setiap perguruan tinggi diharapkan dapat mengelola penelitian yang memenuhi standar 

sebagai berikut:  

a. standar arah, yaitu kegiatan penelitian yang mengacu kepada Rencana Induk Penelitian 

(RIP) yang disusun berdasarkan visi dan misi perguruan tinggi;  

b. standar proses, yaitu kegiatan penelitian yang direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, 

dan ditingkatkan sesuai dengan sistem peningkatan mutu penelitian yang berkelanjutan, 

berdasarkan prinsip otonomi keilmuan dan kebebasan akademik;  
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c. standar hasil, yaitu hasil penelitian yang memenuhi kaidah ilmiah universal yang baku, 

didokumentasikan dan didiseminasikan melalui forum ilmiah pada aras nasional maupun 

internasional, serta dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan etika;  

d. standar kompetensi, yaitu kegiatan penelitian dilakukan oleh peneliti yang kompeten dan 

sesuai dengan kaidah ilmiah universal;  

e. standar pendanaan, yaitu pendanaan penelitian diberikan melalui mekanisme hibah blok, 

kompetisi, dan mekanisme lain yang didasarkan pada prinsip otonomi dan akuntabilitas 

peneliti;  

f. standar sarana dan prasarana, yaitu kegiatan penelitian didukung oleh sarana dan 

prasarana yang mampu menghasilkan temuan ilmiah yang sahih dan dapat diandalkan; 

dan 

g. standar outcome, yaitu kegiatan penelitian harus berdampak positif pada pembangunan 

bangsa dan negara di berbagai sektor.  

Tujuan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi adalah:  

a. menciptakan inovasi teknologi untuk mendorong pembangunan ekonomi Indonesia 

dengan melakukan komersialisasi hasil penelitian; 

b. memberikan solusi berdasarkan kajian akademik atas kebutuhan, tantangan, atau 

persoalan yang dihadapi masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung;  

c. melakukan kegiatan yang mampu mengentaskan masyarakat tersisih (preferential option 

for the poor) pada semua strata, yaitu masyarakat yang tersisih secara ekonomi, politik, 

sosial, dan budaya; dan 

d. melakukan alih teknologi, ilmu, dan seni kepada masyarakat untuk pengembangan 

martabat manusia dan kelestarian sumberdaya alam.  

Seperti halnya pelaksanaan penelitian, setiap perguruan tinggi diharapkan dapat mengelola 

pengabdian kepada masyarakat yang memenuhi standar sebagai berikut:  

a. standar arah, yaitu kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengacu pada peta 

pengabdian kepada masyarakat perguruan tinggi yang disusun berdasarkan visi dan misi 

perguruan tinggi;  

b. standar proses, yaitu kegiatan pengabdian kepada masyarakat direncanakan, 

dilaksanakan, dikendalikan, dan ditingkatkan sesuai dengan sistem peningkatan mutu 

pengabdian kepada masyarakat yang berkelanjutan;  

c. standar hasil, yaitu berhasil menciptakan inovasi teknologi untuk mendorong 

pembangunan ekonomi dan hasil dari pengabdian kepada masyarakat harus mampu 
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memenuhi kebutuhan masyarakat tersisih (preferential option for the poor) pada semua 

strata;  

d. standar kompetensi, yaitu kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh dosen 

dan/atau mahasiswa berdasarkan hasil penelitian yang sesuai dengan kaidah ilmiah 

universal;  

e. standar pendanaan, yaitu pendanaan pengabdian kepada masyarakat diberikan melalui 

mekanisme hibah blok, kompetisi, dan mekanisme lain;  

f. standar sarana dan prasarana, yaitu kegiatan pengabdian kepada masyarakat didukung 

oleh sarana dan prasarana yang mampu menghasilkan solusi masalah dalam masyarakat 

yang dapat diandalkan; dan 

g. standar outcome, yaitu kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus berdampak positif 

pada pembangunan masyarakat di berbagai sektor. 

Agar tujuan dan standar penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi 

dapat dicapai, Direktorat Jenderal  Pendidikan  Tinggi  (Ditjen Dikti), cq.  Direktorat  

Penelitian  dan Pengabdian kepada Masyarakat (Ditlitabmas) mendorong dan memfasilitasi 

para dosen dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

guna mendukung peningkatan mutu pendidikan tinggi, daya saing bangsa, dan kesejahteraan 

rakyat secara terprogram dan berkelanjutan. Program penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat Ditlitabmas mencakup semua bidang/rumpun ilmu sebagaimana dimuat dalam 

Lampiran 1. 

Selain mengembangkan berbagai program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

langsung ke perguruan tinggi, Ditlitabmas juga senantiasa membangun kerjasama dengan 

berbagai lembaga mitra, baik di tingkat nasional maupun internasional. Di tingkat nasional, 

kerjasama dilakukan dengan lembaga pemerintah, seperti kementerian/non-kementerian, 

pemerintah daerah, dan lembaga kemasyarakatan. Ditlitabmas juga terus mengembangkan 

kerjasama perguruan tinggi Indonesia dengan lembaga riset internasional, asosiasi keilmuan, 

dan lembaga pendidikan di berbagai negara. 

Disamping program hibah penelitian yang bersifat mono tahun, sejak tahun 1992 Dilitabmas 

telah mengeluarkan berbagai program hibah penelitian jangka panjang (multi tahun) yang 

diharapkan dapat menghasilkan luaran yang benar-benar bermutu dan bermanfaat bagi 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Mulai tahun 2011 sesuai dengan kebijakan 

Ditjen Dikti, sebagian kegiatan penelitian yang bersifat multi tahun telah dilimpahkan 

kewenangan pengelolaannya ke perguruan tinggi melalui program Hibah Penelitian 
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Desentralisasi. Kebijakan ini diharapkan dapat lebih meningkatkan budaya meneliti bagi 

para dosen serta merangsang terbentuknya kelompok-kelompok peneliti handal secara 

merata di seluruh perguruan tinggi Indonesia. Perguruan tinggi juga diwajibkan untuk 

mengembangkan program penelitian unggulan guna memanfaatkan kepakaran, sarana dan 

prasarana yang ada di perguruan tinggi selaras dengan kebutuhan pembangunan lokal, 

nasional maupun internasional. Sementara itu, untuk menjawab tantangan yang lebih luas 

dan bersifat strategis, Ditjen Dikti melalui Ditlitabmas terus mengembangkan program 

Hibah Penelitian Kompetitif Nasional yang pengelolaannya dilakukan oleh Ditlitabmas.    

Desentralisasi penelitian pada hakekatnya adalah pelimpahan tugas dan wewenang kepada 

perguruan tinggi dalam pengelolaan penelitian agar tercipta iklim akademik yang kondusif 

untuk melaksanakan kegiatan penelitian secara berkualitas, terprogram dan 

berkesinambungan. Desentralisasi penelitian pada akhirnya akan menghasilkan kemandirian 

kelembagaan penelitian di perguruan tinggi dalam mengelola penelitian secara transparan, 

akuntabel dan objektif. Guna mendukung program desentralisasi penelitian agar berjalan 

dengan baik, Ditjen Dikti melalui Ditlitabmas telah melakukan berbagai upaya, yang 

mencakup hal-hal berikut:  

a. pemetaan kinerja penelitian yang telah mengklasifikasikan perguruan tinggi kedalam 

enam kelompok, yaitu kelompok Mandiri, Utama, Madya, Binaan, Politeknik Non-

binaan, dan Politenik Binaan. Pengelompokan ini digunakan sebagai dasar dalam 

pemberian kewenangan dan alokasi dana penelitian. Pemetaan kinerja penelitian akan 

dilakukan setiap tiga tahun sekali, dengan harapan bahwa setiap perguruan tinggi akan 

terus berupaya untuk meningkatkan kinerja penelitiannya sesuai dengan indikator yang 

telah ditetapkan; 

b. penyusunan mekanisme densentralisasi penelitian sebagai landasan operasional; 

c. penyusunan Sistem Penjaminan Mutu Penelitian Perguruan Tinggi (SPMPPT); 

d. penyusunan kriteria dan mekanisme pengangkatan penilai (penilai) internal perguruan 

tinggi serta penetapan sistem seleksi proposal; dan 

e. penyusunan mekanisme monitoring dan evaluasi pelaksanaan penelitian. 

Berbeda dengan program hibah penelitian, semua program hibah pengabdian kepada 

masyarakat tetap dikelola langsung oleh Ditlitabmas. Namun demikian, sejalan dengan 

semangat desentralisasi, upaya untuk memberi keleluasaan kepada perguruan tinggi untuk 

mengelola hibah lebih otonomi (desentralisasi) masih merupakan agenda dari Ditlitabmas di 

masa mendatang. 
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Seiring dengan semakin kompleks dan luasnya cakupan pelaksanaan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi, mulai tahun 2012 Ditlitabmas 

mengembangkan sistem pengelolaan penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Sistem tersebut dinamakan Sistem Informasi 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang selanjutnya disebut SIM-LITABMAS. 

Dengan SIM-LITABMAS, proses pengajuan dan seleksi proposal, monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan, dan pelaporan hasil dapat dikelola dengan baik sehingga transparansi, efisiensi 

dan akuntabilitas dapat dijamin. 
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BAB 2 

PENGELOLAAN HIBAH PENELIT IAN DAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT DI PERGURUAN TINGGI  

2.1 Pendahuluan 

Sejalan dengan perannya sebagai fasilitator, penguat, dan pemberdaya, Ditjen Dikti berupaya 

mengawal kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi. 

Pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi diarahkan 

untuk: 

a. mewujudkan keunggulan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan 

tinggi; 

b. meningkatkan daya saing perguruan tinggi di bidang penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat pada tingkat nasional dan internasional; 

c. meningkatkan angka partisipasi dosen dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat yang bermutu; 

d. meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

perguruan tinggi; dan 

e. mendukung potensi perguruan tinggi untuk menopang pertumbuhan wilayah sekitar 

Perguruan Tinggi. 

2.2 Program Hibah Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Program hibah penelitian di Perguruan Tinggi dibagi kedalam dua kelompok, yaitu 

Penelitian Desentralisasi dan Penelitian Kompetitif Nasional, yang diuraikan sebagai 

berikut. 

a. Hibah Penelitian Desentralisasi meliputi: 

1. Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT); 

2. Penelitian Hibah Bersaing (PHB); 

3. Penelitian Fundamental (PF); 

4. Penelitian Tim Pascasarjana (PPS); 

5. Penelitian Kerjasama antar Perguruan Tinggi (PEKERTI); 

6. Penelitian Disertasi Doktor (PDD); dan 

7. Penelitian Dosen Pemula (PDP). 

b. Hibah Penelitian Kompetitif Nasional meliputi: 

1. Penelitian Unggulan Strategis Nasional (PUSNAS); 
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2. Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri (RAPID); 

3. Penelitian Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional (KLN) ; 

4. Penelitian Kompetensi (HIKOM); 

5. Penelitian Strategis Nasional (STRANAS); dan 

6. Penelitian Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 

(MP3EI). 

Berbeda dengan hibah penelitian, Ditlitabmas mengelola semua hibah pengabdian kepada 

masyarakat yang terdiri atas tujuh skema, yaitu: 

a. Ipteks bagi Masyarakat (IbM); 

b. Ipteks bagi Kewirausahaan (IbK); 

c. Ipteks bagi Produk Ekspor (IbPE); 

d. Ipteks bagi Inovasi Kreativitas Kampus (IbIKK);  

e. Ipteks bagi Wilayah (IbW); 

f. Ipteks bagi Wilayah antara PT-CSR atau PT-Pemda-CSR (IbWPT); dan 

g. Hibah Hi-Link. 

2.3 Ketentuan Umum 

Pelaksanaan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat harus mengacu pada 

standar penjaminan mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi. 

Berkenaan dengan hal tersebut, Ditlitabmas menetapkan ketentuan umum pelaksanaan 

program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang diuraikan sebagai berikut. 

a. Ketua peneliti/pelaksana adalah dosen tetap perguruan tinggi yang mempunyai Nomor 

Induk Dosen Nasional (NIDN) yang terdaftar dalam Pangkalan Data Perguruan Tinggi 

(PDPT) yang tersedia di:  http://pdpt.dikti.go.id  atau http://evaluasi.dikti.go.id.   

b. Anggota peneliti/pelaksana adalah dosen yang harus mempunyai NIDN, sedangkan 

anggota peneliti/pelaksana bukan dosen harus mengisi form kesediaan.  

c. Proposal diusulkan melalui Lembaga Penelitian dan atau Lembaga Pengabdian kepada 

Masyarakat dan pimpinan tertinggi perguruan tinggi tempat dosen tersebut bertugas 

secara tetap di perguruan tinggi bersangkutan yang dikirim ke Ditlitabmas dengan cara 

diunggah melalui SIM-LITABMAS ( http://simlitabmas.dikti.go.id). 

d. Pada tahun yang sama setiap peneliti hanya boleh terlibat dalam 1 (satu) judul penelitian 

atau pengabdian sebagai ketua dan 1 (satu) judul sebagai anggota, atau sebagai anggota 

didalam usulan proposal maksimum pada 2 (dua) skema yang berbeda, baik program 

http://pdpt.dikti.go.id/
http://evaluasi.dikti.go.id/
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Hibah Penelitian Desentralisasi, Hibah Penelitian Kompetitif Nasional maupun hibah 

pengabdian kepada masyarakat.  

e. Apabila penelitian atau pengabdian yang dihentikan sebelum waktunya akibat kelalaian 

peneliti/pelaksana atau terbukti mendapatkan duplikasi pendanaan penelitian atau 

pengabdian atau mengusulkan kembali penelitian atau pengabdian yang telah didanai 

sebelumnya, maka ketua peneliti/pelaksana tersebut tidak diperkenankan mengusulkan 

penelitian atau pengabdian yang didanai oleh Ditlitabmas selama 2 (dua) tahun berturut-

turut dan diwajibkan mengembalikan dana penelitian atau pengabdiannya ke kas negara. 

f. Lembaga Penelitian dan atau Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat perguruan tinggi 

diwajibkan untuk melakukan kontrol internal terhadap semua kegiatan pengelolaan 

penelitian dan pengabdian dengan mengacu kepada sistem penjaminan mutu yang 

berlaku di masing-masing perguruan tinggi. 

g. Lembaga Penelitian dan atau Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat perguruan tinggi 

yang tidak melaksanakan poin f tidak akan diikutkan dalam program pemetaan kinerja 

penelitian atau pengabdian kepada masyarakat tahun berikutnya. 

h. Peneliti atau pelaksana pengabdian kepada masyarakat yang tidak berhasil memenuhi 

luaran (output) yang dijanjikan pada proposal akan dikenai sanksi, yaitu yang 

bersangkutan tidak diperbolehkan untuk mengajukan usulan baru sampai dipenuhinya 

output yang dijanjikan. 

i. Penggunaan dan pertanggungjawaban dana penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat mengacu kepada aturan yang berlaku. 

2.4 Tahapan Kegiatan 

Secara umum, tahapan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang disetujui 

untuk didanai meliputi pengusulan, seleksi, pelaksanaan dan pelaporan sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Tahapan Kegiatan Penelitian atau Pengabdian kepada Masyarakat yang didanai 

Ditlitabmas Dikti 

Tabel 2.1 Jadwal Tentatif Pelaksanaan Program Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat 

No Uraian Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pengumuman proposal              

2 Batas akhir pra-proposal              

3 Seleksi pra-proposal             

4 
Pengumuman pra-proposal yang 

lolos 
            

5 Batas akhir proposal lengkap              

6 Seleksi proposal lengkap             

7 Pembahasan proposal (jika ada)             

8 
Site visit tim pakar ke 

pengusul/unit pengusul (jika ada) 
            

  Tahun berikutnya 

9 
Pengumuman proposal yang 

didanai 
            

10 Penugasan             

11 Laporan kemajuan             

12 Monitoring lapangan (internal)             

13 Monitoring terpusat              

14 Laporan tahunan/akhir             

15 Pembahasan hasil/kelayakan             

 

Jadwal pengusulan, seleksi dan pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

disajikan dalam Tabel 2.1. Ringkasan mekanisme persyaratan pengusulan, seleksi dan 

pelaksanaan penelitian ditunjukkan dalam Tabel 2.2. Tabel 2.3 menyajikan ringkasan 

persyaratan pengusulan dari masing-masing skema hibah pengabdian kepada masyarakat. 

Sedangkan ringkasan masing-masing skema hibah penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat berdasarkan tim pelaksana, waktu, dan pendanaan disajikan dalam Tabel 2.4 dan 

Tabel 2.5. 
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Tabel 2.2 Ringkasan Persyaratan Pengusulan, Seleksi dan Pelaksanaan Penelitian Berdasarkan Skema Hibah 

Tahapan Hibah disetiap Skema 

Penelitian 

Desentralisasi Kompetitif Nasional 
Pelaksana Keterangan 

PUPT PHB PF PPS PEKERTI PDD PDP PUSNAS RAPID KLN HIKOM STRANAS MP3EI 

Pengusulan 

secara online 

Pendaftaran pengusul 

penelitian 
V V V V V V V V V V V V V 

lembaga 

penelitian 

Setiap pengusul akan menda-

patkan username dan password 

Pengisian Identitas 

Pengusul 
V V V V V V V V V V V V V Pengusul Online 

Unggah pra proposal 
       

V V 
    

Pengusul 
Online dan 2 hardcopy dikirim 

ke lembaga penelitian 

Unggah proposal V V V V V V V V V V V V V Pengusul 
Online dan 2 hardcopy dikirim 

ke lembaga penelitian 

Seleksi 

Evaluasi pra proposal 
       

V V 
    

Penilai Online 

Evaluasi proposal V V V V V V V V V V V V V Penilai Online 

Evaluasi pembahasan 

proposal 
V V V V V V 

 
V V V V V V Penilai paparan dan Online 

Evaluasi site visit 
       

V V 
 

V  V  Penilai Site visit dan Online 

Penetapan grantee V V V V V V V V V V V V V Ditlitabmas Online dan surat 

Pelaksanaan 

Penelitian 

Catatan harian dan 

Laporan kemajuan 3 

bulanan 
V V V V V V V V V V V V V Peneliti Online 

Monev internal V V V V V V V V V V V V V Penilai 
Site visit, paparan hasil dan 

Online 

Monev eksternal V V V V V V V V V V V V V Penilai 
Site visit, paparan hasil dan 

Online 

Laporan akhir V V V V V V V V V V V V V Peneliti 

Online dan 2 hardcopy dikirim 

ke lembaga penelitian, paparan 

hasil, kelayakan tahun 

berikutnya 

Keterangan: 

PUPT = Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi; PHB = Hibah Bersaing; PF= Penelitian Fundamental; PPS = Penelitian Tim Pascasarjana; PEKERTI = Penelitian 

Kerjasama antar Perguruan Tinggi; PDD = Penelitian Disertasi Doktor; PDP = Penelitian Dosen Pemula; PUSNAS = Penelitian Unggulan Strategis Nasional; 

RAPID = Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri; KLN = Penelitian Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional; HIKOM = Penelitian Kompetensi; 

STRANAS = Penelitian Strategis Nasional; MP3EI = Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia. 
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Tabel 2.3 Ringkasan Persyaratan Pengusulan, Seleksi dan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat Berdasarkan Skema Hibah 

Tahapan Hibah disetiap Skema Pengabdian kepada 

Masyarakat 
IbM IbK IbPE IbIKK  IbW IbWPT Hi-Link Pelaksana Keterangan 

Pengusulan secara 

online 

Pendaftaran pengusul 

pengabdian 
V V V V V V V 

Lembaga 

pengabdian 

Setiap pengusul akan mendapatkan 

username dan password 

Pengisian identitas pengusul V V V V V V V Pengusul Online 

Unggah proposal V V V V V V V Pengusul 
Online dan 2 hardcopy dikirim ke lembaga 

pengabdian 

Seleksi 

Evaluasi proposal V V V V V V V Penilai Online 

Evaluasi pembahasan proposal  V V V V V V Penilai Paparan dan Online 

Evaluasi site visit  V V V V V V Penilai Site visit dan Online 

Penetapan grantee V V V V V V V Ditlitabmas Online dan surat 

Pelaksanaan 

Pengabdian kepada 

Masyarakat 

Catatan harian dan laporan 

kemajuan 3 bulanan (log-book) 
V V V V V V V Peneliti Online 

Monev internal V V V V V V V Penilai Site visit, paparan hasil dan Online 

Monev eksternal V V V V V V V Penilai Site visit, paparan hasil dan Online 

Laporan akhir V V V V V V V Pelaksana 
Online dan 2 hardcopy dikirim ke lembaga 

pengabdian 

Pembahasan hasil/ kelayakan  V V V V V V Pelaksana  Paparan dan online 

Keterangan: 

IbM = Ipteks bagi Masyarakat, IbK = Ipteks bagi Kewirausahaan, IbPE = Ipteks bagi Produk Ekspor, IbIKK = Ipteks bagi Inovasi Kreativitas Kampus, IbW = Ipteks 

bagi Wilayah, IbWPT = Ipteks bagi Wilayah Antara PT-CSR atau PT-PEMDA-CSR, dan Hi-Link. 
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Tabel 2.4 Ringkasan Skema Hibah, Tim Peneliti, Waktu dan Pendanaan Penelitian 

Skema Hibah Syarat Tim Peneliti 
Waktu 

(tahun) 

Biaya 

(juta Rp.) 

1. Penelitian Unggulan 

Perguruan Tinggi 

(PUPT) 

 

¶ Ketua peneliti bergelar doktor atau S-2 dengan jabatan lektor 

kepala;  

¶ Anggota peneliti minimum 1 dan  maksimum 3 orang;  

¶ Salah satu anggota peneliti harus bergelar doktor. 

2-5 Min. 50 

2. Penelitian Tim 

Pascasarjana (PPS) 

¶ Ketua peneliti bergelar doktor; 

¶ Anggota peneliti minimum 1 dan maksimum 2orang; 

¶ Salah satu anggota peneliti harus bergelar doktor;  

¶ Menyertakan minimum 4 bimbingan mahasiswa S-2 atau 2 

mahasiswa S-3, atau 2 mahasiswa S-2 dan 1 mahasiswa S-3. 

3 100-125 

3. Penelitian 

Fundamental (PF) 

 

¶ Ketua peneliti bergelar doktor atau S-2 dengan jabatan 

fungsional minimum lektor kepala dan boleh berstatus 

mahasiswa S-3.  

¶ Anggota peneliti minimum 1 dan maksimum 2. 

1ï2 50-75 

4. Penelitian Hibah 

Bersaing (PHB) 

 

¶ Ketua peneliti minimum S-2, jabatan fungsional minimum 

lektor, dan boleh berstatus mahasiswa S-3; 

¶ Anggota peneliti minimum 1 dan maksimum 2 orang. 

2-3 50-75 

5. Penelitian 

Kerjasama Antar 

Perguruan Tinggi 

(PEKERTI) 

¶ Ketua Tim Peneliti Pengusul (TPP) maksimum bergelar S-2; 

¶ TPP mempunyai anggota peneliti minimum 1 dan maksimum 

2 orang; 

¶ Tim Peneliti Mitra (TPM) terdiri atas ketua dan 1 orang 

anggota, keduanya bergelar doktor. 

2 75-100 

6. Penelitian Disertasi 

Doktor (PDD) 
¶ Satu (1) mahasiswa aktif program doktor. 1 30-50 

7. Penelitian Dosen 

Pemula (PDP) 

¶ Ketua maksimum bergelar S-2 dengan jabatan fungsional 

maksimum lektor;   

¶ Anggota peneliti minimum 1 dan maksimum 2 orang;  

¶ Semua peneliti berasal dari perguruan tinggi kelompok 

binaan. 

1 10-15 

8. Penelitian Unggulan 

Strategis Nasional 

(PUSNAS) 

 

¶ Ketua Peneliti bergelar doktor; 

¶ Anggota peneliti minimum 2 maksimum 5 orang; 

¶ Salah satu anggota dari PT harus bergelar doktor; 

¶ Maksimum 2 anggota peneliti berasal dari praktisi (mitra).  

2-3 500-1000 

9. Riset Andalan 

Perguruan Tinggi 

dan Industri 

(RAPID) 

¶ Ketua peneliti berasal dari PT bergelar doktor;  

¶ Anggota peneliti dari PT minimum 1 dan maksimum 3 orang;  

¶ Satu anggota peneliti dari PT harus bergelar doktor; 

¶ Anggota peneliti dari mitra tidak wajib ada dan maksimum 

sebanyak 2 orang.  

2-3 

300-400, 

Incash (Mitra 

min. 25%; PT 

min. 15%) 

10. Penelitian 

Kerjasama Luar 

Negeri dan Publikasi 

Internasional (KLN) 

¶ Ketua peneliti bergelar doktor;  

¶ Anggota peneliti minimum 1 dan maksimum 2 orang  

¶ Satu anggota peneliti dari PT harus bergelar doktor; 

. 

2-3 

150-200; 

dana mitra 

luar negeri 

inkind/incash 

11. Penelitian 

Kompetensi 

(HIKOM) 

¶ Ketua peneliti bergelar doktor; 

¶ Anggota peneliti maksimum berjumlah 2 orang;  

¶ Salah satu anggota peneliti harus bergelar doktor. 

2-3 100-150 

12. Penelitian Strategis 

Nasional 

(STRANAS) 

¶ Ketua peneliti bergelar doktor;  

¶ Anggota peneliti minimum 1 dan maksimum 2 orang;  

¶ Salah satu anggota peneliti harus bergelar doktor. 

2-3 75-100 

13. Penelitian Prioritas 

Nasional-Master Plan 

Percepatan Pemba-

ngunan Ekonomi 

Indonesia (MP3EI) 

¶ Ketua peneliti berasal dari PT bergelar doktor;  

¶ Jumlah anggota peneliti minimum 1 dan maksimum 3 orang; 

¶ Satu anggota peneliti dari PT harus bergelar doktor. 2-3 150-200 
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Tabel 2.5 Skema Hibah, Tim Pelaksana, Waktu, dan Pendanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat 

Skema Pengabdian Tim Pelaksana  
Waktu 

(tahun) 

Biaya (juta Rp.) 

Ditlitab-

mas 
PT Mitra 

1. Ipteks Bagi Masyarakat 

(IbM) 

Ketua pelaksana  dan anggota (dosen) 
1 50   

2. Ipteks Bagi 

Kewirausahaan (IbK) 

Ketua pelaksana  dan anggota (dosen, 

praktisi, teknisi/programmer) 3 100 20  

3. Program Ipteks Bagi 

Produk Ekspor (IbPE) 

Ketua pelaksana  dan anggota (dosen) 
3 100  25 

4. Program Ipteks Bagi 

Inovasi dan Kreativitas 

Kampus (Ib-IKK)  

Ketua pelaksana  dan anggota (dosen) 
3 200 40  

5. Program Ipteks Bagi 

Wilayah (IbW) 

Ketua pelaksana  dan anggota (dosen, 

staf PEMDA, staf lembaga lain) 3 100  Min. 100 

6. Ipteks bagi Wilayah 

antara PT-CSR atau PT-

PEMDA-CSR (IbWPT) 

Ketua pelaksana  dan anggota (dosen, 

staf PEMDA, staf CSR) 3 100  Min. 100 

7. Program Hi-Link 

 

Ketua pelaksana  dan anggota (dosen, 

staf PEMDA) 
3 250  250 

 

2.5 Kewenangan Pengelolaan Penelitian 

Dalam melaksanakan pengelolaan penelitian, perlu ada pedoman kewenangan yang jelas. 

Panduan ini diperlukan sebagai acuan bagi perguruan tinggi dalam merumuskan perencanaan 

pengelolaan penelitian.  

2.5.1 Kewenangan Ditlitabmas 

Kewenangan Ditlitabmas dalam pengelolaan penelitian perguruan tinggi adalah sebagai 

berikut. 

a. Menyusun dan menetapkan norma penelitian pada tingkat nasional dalam format Sistem 

Penjaminan Mutu Penelitian Perguruan Tinggi (SPMPPT). 

b. Menyusun dan menetapkan Indikator Kinerja Utama Penelitian (IKUP). 

c. Menetapkan alokasi anggaran Penelitian. 

d. Menyelenggarakan hibah penelitian kompetitif nasional, hibah penelitian desentralisasi 

kelompok binaan. 

e. Menyusun dan menetapkan Prosedur Operasional Standar (POS) untuk pelaksanaan 

hibah penelitian yang diselenggarakan oleh Ditlitabmas. 

f. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi dalam penyelenggaraan penelitian. 

g. Melaksanakan pembinaan dan memfasilitasi peningkatan mutu penelitian dan agar 

mampu bersaing di tingkat nasional dan internasional. 
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h. Melaksanakan pengelolaan pengaduan di tingkat nasional. 

i. Menyusun dan mengelola basis data (database) penelitian mulai dari usulan proposal, 

desk-evaluation, penentuan pemenang, monitoring dan evaluasi, dan capaian kinerja 

peneliti sesuai dengan indikator kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja kegiatan 

(IKK) yang relevan dengan kegiatan penelitian yang dilakukan secara online melalui 

http://simlitabmas.dikti.go.id.  

2.5.2 Kewenangan Perguruan Tinggi 

Kewenangan Perguruan Tinggi dalam pengelolaan penelitian meliputi hal-hal berikut. 

a. RIP dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian. 

b. Menetapkan indikator kinerja penelitian yang sesuai dengan IKUP yang ditetapkan oleh 

Ditlitabmas. 

c. Menyusun pedoman pengembangan dan pengelolaan penelitian dengan mengacu pada 

standar norma SPMPPT. 

d. Mengembangkan secara bertahap skema penelitian yang sesuai dengan RIP. 

e. Mendorong terbentuknya kelompok Peneliti yang berdaya saing nasional dan 

internasional. 

f. Mengembangkan sistem basis data penelitian yang mencakup capaian kinerja penelitian 

di tingkat perguruan tinggi. 

g. Melaksanakan kontrak pelaksanaan penelitian dengan peneliti. 

h. Melaporkan hasil kegiatan dan penggunaan dana penelitian kepada Ditlitabmas.  

2.5.3 Kewenangan Kopertis 

Kewenangan Kopertis dalam pengelolaan penelitian di perguruan tinggi mencakup hal-hal 

berikut. 

1. Mewakili Ditlitabmas dalam kontrak pelaksanaan penelitian dengan PTS. 

2. Membantu Ditlitabmas dalam mengkoordinasikan kegiatan pembinaan dan monitoring 

dan evaluasi penelitian untuk PTS yang memerlukan pembinaan. 

3. Melaporkan hasil kegiatan dan penggunaan dana penelitian kepada Ditlitabmas. 

2.6 Pengelolaan Penelitian  

Dalam melaksanakan kewenangan sebagaimana disebutkan di atas, perguruan tinggi 

mengelola penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan penanganan pengaduan. 

Pengelolaan penelitian perguruan tinggi mengacu kepada SPMPPT yang dirangkum menjadi 

http://simlitabmas.dikti.go.id/
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delapan aspek sebagai berikut. 

a. Perencanaan Penelitian  

1. Perguruan tinggi wajib menyusun agenda RIP secara multitahun (lima tahun) yang 

didasarkan pada peta jalan (peta jalan), payung penelitian, ketersediaan sumberdaya 

manusia, serta sarana dan prasarana penelitian. RIP tersebut dapat terdiri atas satu 

atau beberapa bidang unggulan yang mengarah pada terbentuknya keunggulan 

penelitian di perguruan tinggi.  

2. Perguruan tinggi wajib menyusun Panduan Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

dengan mengacu pada buku Panduan Pelaksanaan Penelitian di Perguruan Tinggi. 

3. Perguruan tinggi secara bertahap merumuskan beberapa jenis penelitian lain yang 

relevan dan mendukung RIP sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian. 

4. Dalam hal perguruan tinggi belum dapat melaksanakan ketentuan dalam butir 3, jenis 

penelitian yang telah berjalan di Ditlitabmas dapat diterapkan (Penelitian Hibah 

Bersaing, Penelitian Fundamental, Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi, 

Penelitian Tim Pascasarjana, dan Penelitian Disertasi Doktor). 

5. Perguruan tinggi yang memiliki program pascasarjana harus mengintegrasikan 

kegiatan penelitian dengan pendidikan pascasarjana. 

b. Pengusulan Proposal Penelitian  

1. Pengusulan proposal penelitian dilakukan oleh lembaga penelitian dengan 

mendaftarkan NIDN dan skema penelitian pengusul ke SIM-LITABMAS.  

2. Pengusul yang telah didaftarkan akan memperoleh username dan password wajib 

melengkapi usulannya dengan mengisi identitas dan mengunggah proposal sesuai 

dengan skema usulan ke SIM-LITABMAS.  

3. Proposal yang diunggah harus terlebih dahulu disahkan sesuai dengan format yang 

berlaku dan sebanyak dua eksemplar (hardcopy) yang telah disahkan harus diserahkan 

ke perguruan tingginya masing-masing. 

c. Seleksi Proposal Penelitian  

Seleksi proposal penelitian perguruan tinggi dilakukan oleh tim penilai. Ketentuan yang 

terkait dengan seleksi proposal penelitian oleh tim penilai adalah sebagai berikut. 

1. Perguruan tinggi kelompok Mandiri, Utama, Madya, dan Politeknik Non-Binaan 

wajib mengangkat tim penilai internal berdasarkan kompetensinya yang dinilai dari 

unsur integritas, rekam jejak (track record) penelitian, kesesuaian bidang ilmu yang 

dibutuhkan. Mekanisme seleksi penilai ditetapkan oleh perguruan tinggi masing-

masing, mengacu kepada sistem seleksi penilai Ditlitabmas. 
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2. Pada perguruan tinggi kelompok Binaan, seleksi proposal dilakukan oleh tim penilai 

yang ditunjuk Ditlitabmas. Sedangkan pelaksanaan seleksi proposal dikoordinasikan 

bersama dengan Kopertis. 

Seleksi proposal penelitian baik desentralisasi maupun kompetitif nasional secara umum 

dilakukan dalam dua tahapan, yaitu desk-evaluation (evaluasi online) dan pembahasan 

proposal penelitian. Pada skema penelitian tertentu, proses seleksi dilengkapi dengan 

tahapan site visit. Pelaksanaan proses seleksi, pelaksanaan penelitian, monev, dan tindak 

lanjut kegiatan diuraikan sebagai berikut.   

1. Evaluasi online 

a) Untuk Perguruan Tinggi Kelompok Mandiri, Utama, Madya dan Politeknik Non-

Binaan, penilaian proposal penelitian dilaksanakan oleh penilai internal perguruan 

tinggi secara online melalui SIM-LITABMAS.  

b) Perguruan tinggi yang belum mempunyai kecukupan penilai internal sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan diwajibkan untuk menggunakan penilai yang 

ditugasi oleh Ditlitabmas dengan terlebih dahulu mengirimkan surat permintaan 

resmi. 

c) Untuk Perguruan Tinggi Kelompok Binaan (PTN, PTS, dan Politeknik), penilaian 

proposal penelitian dilaksanakan oleh penilai Ditlitabmas Dikti secara online 

melalui SIM-LITABMAS.  

d) Penilai wajib mengunduh dan menandatangani berita acara di setiap hasil 

penilaian proposal penelitian. 

e) Seluruh berita acara hasil penilaian proposal ditandatangani oleh koordinator tim 

penilai dan diketahui oleh ketua lembaga pada lembar terpisah yang selanjutnya 

dikirim ke Ditlitabmas. 

2. Pembahasan proposal 

Proposal yang dinyatakan lolos dalam evaluasi online diundang untuk mengikuti 

pembahasan proposal dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Penilaian pembahasan proposal Perguruan Tinggi Kelompok Mandiri, Utama, 

Madya dan Politeknik Non-Binaan dilakukan di perguruan tinggi masing-masing, 

sedangkan penilaian pembahasan proposal kelompok Perguruan Tinggi Kelompok 

Binaan (PTN, PTS, dan Politeknik) ditentukan oleh Ditlitabmas.  

b. Ketua Peneliti yang mewakilkan kepada anggota pada saat pembahasan harus 

melimpahkan status ketua penelitinya kepada anggota yang mewakili dan 
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memenuhi persyaratan dengan persetujuan ketua lembaga penelitian dan atau 

pengabdian kepada masyarakat, atau Pimpinan tertinggi perguruan tinggi. 

c. Penilai mengunggah hasil penilaian dari paparan proposal ke SIM-LITABMAS.  

3. Pengumuman Proposal yang Didanai 

Ditlitabmas akan memutuskan proposal penelitian yang layak didanai dan keputusan 

Ditlitabmas adalah final. Tahap selanjutnya adalah mengumumkan proposal 

penelitian yang didanai dengan kriteria sebagai berikut. 

a) Bagi perguruan tinggi kelompok Mandiri, Utama, Madya, PTN Binaan, dan 

Politeknik Non-Binaan, pengumuman hasil seleksi proposal penelitian dilakukan 

oleh perguruan tinggi dengan Surat Keputusan Pimpinan Perguruan Tinggi setelah 

ada kepastian pagu dana dan persetujuan dari Ditlitabmas. 

b) Bagi perguruan tinggi swasta kelompok Binaan, pengumuman hasil seleksi 

proposal penelitian dilakukan oleh Kopertis melalui Surat Keputusan Koordinator 

Kopertis setelah ada kepastian pagu dana dan persetujuan dari Ditlitabmas. 

4. Penandatangan Kontrak Penelitian 

Perguruan tinggi melaksanakan kontrak penelitian dengan ketentuan sebagai berikut. 

a) Perguruan tinggi melalui lembaga penelitian membuat Perjanjian Kerja Penelitian 

dengan ketua peneliti yang proposal penelitiannya telah dinyatakan lolos seleksi 

yang dituangkan dalam surat perjanjian penugasan pelaksanaan penelitian yang di 

dalamnya mengatur hak dan kewajiban peneliti. 

b) Penelitian dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan pada setiap 

tahun anggaran. 

c) Untuk PTS, perjanjian kerja penelitian dilakukan antara kopertis dan 

rektor/direktur/ketua di PTS tersebut, serta antara PTS dan dosen/peneliti. 

d) Peneliti harus segera melaksanakan penelitian setelah dilakukan penandatanganan 

surat perjanjian penelitian. 

5. Pendanaan dan Biaya Pengelolaan Penelitian 

a) Segala biaya yang timbul akibat pengelolaan desentralisasi penelitian di perguruan 

tinggi kelompok Mandiri, Utama, Madya dan Politeknik Non-Binaan yang 

meliputi biaya pengelolaan dan seleksi proposal, monitoring dan evaluasi (monev) 

internal, seminar hasil penelitian internal, pelaporan hasil penelitian ke 

Ditlitabmas, dan diseminasi hasil-hasil penelitian dibebankan kepada anggaran 
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perguruan tinggi masing-masing dengan tidak mengurangi anggaran penelitian 

yang telah ditetapkan untuk setiap peneliti.  

b) Biaya pengelolaan desentralisasi penelitian (seleksi dan pembahasan) pada PTN 

kelompok Binaan dibebankan kepada anggaran Ditlitabmas.  

c) Biaya pengelolaan desentralisasi penelitian pada PTS kelompok Binaan (seleksi 

dan pembahasan) dibebankan kepada anggaran Ditlitabmas yang berkoordinasi 

dengan Kopertis.  

d) Dana desentralisasi penelitian untuk PTN disalurkan melalui DIPA masing-

masing PTN. 

e) Dana desentralisasi penelitian untuk PTS disalurkan melalui DIPA Kopertis 

wilayah perguruan tinggi masing-masing. Selanjutnya Kopertis menyalurkan dana 

tersebut kepada PTS di luar Kelompok Binaan sesuai dengan pagu yang telah 

ditetapkan oleh Ditlitabmas. Dana desentralisasi penelitian untuk kelompok PTS 

Binaan tetap dikelola oleh Kopertis yang selanjutnya digunakan untuk 

pembiayaan Skema Penelitian yang didesentralisasikan, kecuali untuk Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi. 

6. Monev dan Pelaporan Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

a) Perguruan tinggi wajib melakukan monitoring dan evaluasi internal terhadap 

pelaksanaan penelitian. Hasil monitoring dan evaluasi internal dilaporkan oleh 

masing-masing perguruan tinggi melalui SIM-LITABMAS.  

b) Ditlitabmas melakukan monitoring dan evaluasi lapangan (site visit) dan evaluasi 

terpusat terhadap pelaksanaan penelitian pada perguruan tinggi penerima dana 

penelitian setelah menelaah hasil monitoring dan evaluasi internal yang masuk 

dalam SIM-LITABMAS.  

c) Hasil monitoring dan evaluasi (poin a dan b) tersebut digunakan sebagai dasar 

pertimbangan untuk keberlanjutan penelitian pada tahun berjalan dan pengusulan 

penelitian pada tahun berikutnya. 

d) Setiap peneliti wajib melaporkan pelaksanaan penelitiannya melalui SIM-

LITABMAS dengan mengunggah: 

- catatan kegiatan harian secara rutin terhitung sejak penandatanganan 

perjanjian penelitian. 

- laporan kemajuan 3 bulanan 

- softcopy laporan akhir yang telah disahkan lembaga penelitian berikut luaran 

penelitian (publikasi ilmiah, HKI, makalah yang diseminarkan, teknologi 
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tepat guna, rekayasa sosial, buku ajar, dan lain-lain) atau dokumen bukti 

luaran. 

e) Perguruan tinggi dan kopertis wajib membentuk sistem pengaduan internal guna 

membantu peneliti menyelesaikan masalah yang dihadapi selama penelitian. 

Sistem pengaduan internal di tingkat perguruan tinggi dan kopertis terjaring 

secara fungsional dengan sistem pengaduan internal di tingkat Ditlitabmas.  

7.  Tindak Lanjut Hasil Penelitian  

a) Perguruan tinggi melaporkan kegiatan hasil penelitian dalam bentuk kompilasi 

luaran penelitian dosen setiap tahun sesuai dengan yang dilaporkan dalam 

penjelasan poin 6.d. 

b) Perguruan tinggi melaporkan penggunaan dana penelitian ke Ditlitabmas. 

c) Perguruan tinggi wajib mengikutkan peneliti yang hasil penelitiannya terpilih 

sebagai peserta presentasi hasil atau presentasi keunggulan di tingkat nasional 

yang diselenggarakan oleh Ditlitabmas.  

2.7 Penetapan Alokasi Dana Desentralisasi Penelitian 

Sesuai dengan kewenangan desentralisasi, alokasi dana penelitian ke perguruan tinggi 

ditetapkan sebagai berikut. 

a. Alokasi dana desentralisasi penelitian perguruan tinggi ditetapkan secara proposional 

sesuai dengan kelompok perguruan tinggi berdasarkan hasil pemetaan kinerja penelitian 

perguruan tinggi yang dilakukan oleh Ditlitabmas. 

b. Alokasi dana desentralisasi penelitian di setiap perguruan tinggi wajib dimanfaatkan 

untuk pengembangan pusat keunggulan dan peningkatan angka partisipasi dosen dalam 

melaksanakan penelitian. 

c. Alokasi dana desentralisasi penelitian untuk pengembangan pusat keunggulan di 

perguruan tinggi dilakukan secara bertahap sesuai dengan IKU dan IKK Penelitian yang 

telah ditetapkan Ditlitabmas. 

d. Bagi perguruan tinggi kelompok Mandiri, dana desentralisasi penelitian dari Ditlitabmas 

100% dialokasikan untuk pembiayaan penelitian unggulan perguruan tinggi yang 

berbasis pada RIP. 

e. Bagi perguruan tinggi kelompok Utama, alokasi dana desentralisasi penelitian dari 

Ditlitabmas dengan kisaran 60% untuk penelitian unggulan perguruan tinggi yang 

berbasis RIP dan 40% digunakan untuk penelitian kompetitif multi tahun (Penelitian 

Hibah Bersaing, Penelitian Fundamental, Penelitian Tim Pascasarjana, dan Penelitian 
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Disertasi Doktor, atau skema lain yang dikembangkan oleh perguruan tinggi). 

f. Bagi perguruan tinggi kelompok Madya, alokasi dana desentralisasi penelitian dari 

Ditlitabmas dengan kisaran 35% untuk penelitian unggulan perguruan tinggi yang 

berbasis RIP dan 65% dana lainnya digunakan untuk penelitian kompetitif multi tahun.  

g. Bagi perguruan tinggi kelompok Binaan, alokasi dana desentralisasi penelitian dari 

Ditlitabmas dengan kisaran 25% untuk penelitian unggulan perguruan tinggi yang 

berbasis RIP dan 75% dana lainnya digunakan untuk penelitian kompetitif multi tahun.  

h. Bagi Politeknik Negeri dan Politeknik Non-Binaan (PTN dan PTS), alokasi dana 

desentralisasi penelitian dari Ditlitabmas dengan kisaran 50% untuk penelitian unggulan 

perguruan tinggi yang berbasis RIP dan 50% dana lainnya digunakan untuk penelitian 

kompetitif multi tahun.  

i. Selain sumber dana desentralisasi penelitian dari Ditlitabmas, perguruan tinggi wajib 

menyediakan dana penelitian internal dan dana pengelolaan penelitian yang besarnya 

ditetapkan berdasarkan peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

j. Dana desentralisasi penelitian dari Ditlitabmas termasuk dari sumber BOPTN 

dialokasikan ke dalam DIPA PTN dan DIPA Kopertis untuk PTS.  

2.8 Indi kator Kinerja Utama Penelitian 

Penelitian perlu dikendalikan melalui penentuan indikator kinerja utama yang ditetapkan 

secara nasional. Setiap perguruan tinggi wajib menyusun rencana pencapaian kinerja utama 

penelitian dengan mengacu pada IKUP yang diukur berbasis hasil pemetaan kinerja, seperti 

tertera pada Tabel 2.6.  

2.9 Penilai Internal Program Penelitian Perguruan Tinggi 

Penilai internal perguruan tinggi melakukan seleksi proposal sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan oleh Ditlitabmas. Penilai internal perguruan tinggi harus memenuhi sejumlah 

persyaratan. Adapun persyaratan Penilai Internal Perguruan Tinggi adalah sebagai berikut.  

a. Mempunyai tanggungjawab, berintegritas, jujur, mematuhi kode etik penilai, dan sanggup 

melaksanakan tugas-tugas sebagai penilai. 

b. Berpendidikan Doktor. 

c. Mempunyai jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor. 

d. Berpengalaman dalam bidang penelitian sedikitnya pernah dua kali sebagai ketua peneliti 

pada penelitian kompetitif nasional dan atau pernah mendapatkan penelitian berskala 

internasional. 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































